BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan
berdasarkan pada cara-cara yang masuk akal, bisa dilihat atau diamati oleh
panca indera, dan cara-cara yang dilakukan dalam penelitian tidak acak atau
harus sistematis. Sebagaimana telah dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 2)
bahwa “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research). Adapun pengertian PTK dikemukakan
oleh E. Yusnandar (2012: 7) bahwa “Penelitian tindakan kelas (PTK) dapat
diidentifikasikan sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau
meningkatkan peraktek-peraktek pembelajaran di kelas secara lebih

profesional”.

Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Dalam penelitian ini penulis memakai metode penelitian tindakan kelas
(Class Action Research) Arikunto, (2010: 129) mengemukakan bahwa

“Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru kelas
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atau di sekolah tempatnya ia mengajar dengan penekanan pada
penyempurnaan atau peningkatan proses dan proses pembelajaran.

Dengan melalui action research diawali dengan eksplorasi yang bertujuan
untuk menemukan berbagai permasalahan yang ada di kelas dengan berbagai
kemungkinan pemecahannya. Peneliti beranggapan bahwa action research
merupakan perspektif baru dalam suatu penelitian pendidikan yang
menjembatani antara teori yang didapat dengan peraktek pembelajaran di
kelas. Jika tidak ada keselarasan antara teori yang digunakan dengan materi
yang dibahas. Untuk itu melalui penelitian tindakan kelas maka guru dapat
mengadopsi teori yang ada untuk kepentingan proses pembelajaran yang
lebih efektif dan efisien.

Seperti yang sudah diuraikan sebelumnya bahwa metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas. Menurut
Kemmis dan Taggarat yang terdiri dari empat komponen yaitu, perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Dan dilakukan secara spiral. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Observasi
PRASIKLUS v
Rencana
Observasi [« v
Refleksi SIKLUS | Tindakan
A
Observasi <
\ 4
Rencana
\4
RefLeksi SIKLUS I Tindakan
Observasi |«

Dst.

Gambar 3.1

Rangkaian Penelitan Tindakan Kelas Model Kemmis & MC. Taggart

Langkah penelitian menurut Kemis dan Taggart dalam satu siklus yang
terdiri dari empat komponen adalah:

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan suatu proses dimana peneliti menjelaskan

tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan

tersebut dilakukan.
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2. Tindakan
Tindakan vyaitu suatu implementasi proses pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti yang telah disusun sebelumnya dengan guru untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.
3. Observasi
Observasi merupakan suatu pengamatan yang dilakukan oleh guru
mengenai proses belajar mengajar yang terjadi di kelas secara sistematis,
untuk menentukan apakah ada hal-hal yang perlu diperbaiki agar proses
pembelajaran mencapai tujuan yang optimal.
4. Refleksi
Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan diskusi balikan untuk
membicarakan hal yang kurang tepat dalam proses belajar mengajar dan

untuk dijadikan acuan kearah perbaikan pada siklus selanjutnya.

C. Subjek, Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 1V SDN
Montor | Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pandeglang. Dengan jumlah
siswa sebanyak 22 orang yang terdiri dari 16 laki-laki dan 6 orang

perempuan.
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Montor | dengan alamat Jin. Raya
Labuan KM 8, Desa Montor Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pandeglang
Provinsi Banten.

3. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2013, sesuai dengan waktu yang

tercantum dalam SK penelitian.

D. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas
tentang Mengatasi Keulitan Siswa SD dalam Menemukan Ide Poko Suatu
Wacana Dengan Menggunakan Metode Cooperative Learning Tipe Jigsaw,
adalah sebagai berikut:
1. Prasiklus
a. Observasi
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah menentukan
lokasi  penelitian, melakukan pendekatan dan mengadakan
pembicaraan dengan kepala sekolah dan guru kelas 1V sebagai guru
mitra, peneliti melakukan kegiatan pengamatan terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru. Kegiatan ini dilakukan untuk
mengetahui kebiasaan dan kondisi nyata guru dan siswa dalam proses

belajar mengajar. Aspek yang diamati berfokus pada “Mengatasi
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Kesulitan Siswa SD dalam Menemukan Ide Pokok Suatu Wacana
dengan Menggunakan Metode Cooperative Learning Tipe Jigsaw .

b. Refleksi

Berdasarkan berbagai temuan yang peneliti dapatkan dari
pengamatan terhadap proses pembelajaran akhirnya peneliti dapat
mengetahui temuan masalah yang dihadapi oleh guru di lapangan,
yaitu siswa kesulitan dalam menemukan ide pokok pada suatu wacana
jika menggunakan metode yang tradisional atau ceramah tanpa adanya
interaksi siswa yang aktif. Untuk itu peneliti pada tahapan ini
mengadakan diskusi dan evaluasi untuk merumuskan tindakan yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan.
2. Siklus |

Pada proses penelitian siklus I, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

a. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini merupakan hasil observasi pra
siklus yaitu persiapan mengajar harian untuk siklus I, dengan
menggunakan metode cooperative learning tipe jigsaw dalam
meningkatkan kemampuan menemukan ide pokok suatu wacana.

b. Pelaksanaan
Kegiatan ini berisikan tentang pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan guru di dalam kelas. Baik itu kegiatan pemantauan maupun

kegiatan diskusi dan evaluasi.
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c. Observasi
Dalam kegiatan observasi peneliti mengamati kegiatan siswa pada saat
pembelajaran dalam materi menemukan ide pokok.

d. Refleksi
Dalam tahap refleksi peneliti mengadakan perbaikan-perbaikan pada

maslah-masalah yang ada di siklus I.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu perlengkapan yang bisa
membuat atau mempengaruh kualitas suatu penelitian. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 222) “Terdapat dua hal utama yang
mempengaruhi kualitas hasil penelitian, yaitu, kualitas instrumen ....”
Adapun instrumen yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini, guna
untuk mengumpulkan data yaitu: observasi, interview, dan tes.
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu alat pengumpul data. Selain itu,
observasi pun merupakan suatu kegiatan yang kompleks karena hal yang
diamati bukan hanya tindakan, melainkan sikap atau pengetahuan juga.
Sebagaimana dikemukakan oleh Sutrisno Adi (Sugiyono, 2011: 14)
‘Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikhologis’.
Observasi yang dilakukan penulis adalah observasi pengamatan

terhadap proses kegiatan belajar mengajar selama kegiatan berlangsung di
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kelas IV SDN Montor 1. Kegiatan ini dilaksanakan sebelum penelitian
dilaksanakan. Adapun tujuan diadakannya observasi ini yaitu untuk
mendapatkan data siswa mengenai sistem atau metode atau cara mengajar
yang dilakukan guru dalam memberikan materi pelajaran bahasa
Indonesia, dan begitu juga dengan respon para siswa ketika menerima
materi pelajaran bahasa Indonesia khususnya materi tentang pikiran poko
suatu wacana di kelas IV. Adapun pedoman aktivitas belajar siswa dengan
metode cooperative leraning tipe jigsaw dapat dilihat dari tabel di bawah

ini.
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Tabel 3.1
Pedoman Observasi Aktivitas Belajar Kelompok Siswa Dengan

Metode Cooperative Leraning Tipe Jigsaw

No. Aspek yang dinilai Nilai Skor

1. | Keterlibatan dalam proses pembelajaran 11213

a. Memperhatikan guru disaat menyampaikan materi ide
pokok suatu wacana dengan metode cooperative

leraning tipe jigsaw

b. Menyimak materi ide pokok suatu wacana

c. Fokus terhadap materi ide pokok suatu wacana

d. Mengikuti proses pembelajaran dengan baik

2. | Kegiatan belajar kelompok

a. Keaktifan dalam kelompok

b. Kerjasama dengan teman sekelompok

c.. Mampu bersikap baik pada saat proses pembelajaran

d. Menghargai pendapat teman sekelompok

3. | Keaktifan dalam berdiskusi kelompok

a. Saling menghargai pendapat setiap = anggota

kelompok

b. Mengeluarkan pendapat

c. Dapat mempresentasikan hasil kerja kelompok

dengan baik
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4. | Penguasaan dalam konsep pembelajaran

a. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah

b. Mengeluarkan pendapat

c. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

d. Mampu mendeskripsikan ide tahu konsep dengan
penyampaian yang baik mengenai materi ide pokok

suatu wacana.

Jumlah

Nilai rata-rata

d. Aktif dalam bertanya

Keterangan:

Nilai 4: Jika ada 4 deskriptor yang nampak
Nilai 3: Jika ada 3 deskriptor yang nampak
Nilai 2: Jika ada 2 deskriptor yang nampak

Nilai 1: Jika ada 1 deskriptor yang nampak

2. Wawancara
Wawancara atau disebut juga interview merupakan salah satu alat yang
digunakan untuk mendapatkan data. “Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
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apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah responden sedikit/kecil” (Sugiyono, 2011: 137).
Wawancara ini dilakukan pada awal kegiatan atau pada pra siklus.
Wawancara ditujukan kepada siswa dan guru kelas IVV. Wawancara ini
pun berisikan pertanyaan-pertanyaan tentang kendala atau hal-hal yang
berhubungan dengan pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun tujuan
diadakan wawancara yaitu untuk mendapatkan data awal tentang kesulitan
siswa dalam belajar bahasa Indonesia dan kesulitan guru ketika
mengajarkan pelajaran bahasa Indonesia lebih khususnya ketika
menyampaikan materi tentang ide poko wacana. Adapun kegiatannya
meliputi:
a. Peneliti bertanya kepada bebrapa siswa tentang pembelajaran bahasa
Indonesia tentang materi pokok menemukan ide pokok wacana.
b. Peneliti bertanya kepada guru tentang pembelajaran bahasa Indonesia

tentang materi pokok menemukan ide pokok wacana.
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Tabel 3.2

Format Interview Terhadap Guru

No. Daftar Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah menurut bapak materi ide pokok suatu
wacana termasuk materi yang sulit dalam

mengajarkannya?

2. | Apa vyang bapak rasakan disaat bapak
menyampaikan materi ide pokok suatu wacana

kepada siswa?

3. | Bagaimana respon anak-anak (siswa) disaat
bapak mengajarkan materi ide pokok suatu

wacana?

5. | Metode apa yang bapak gunakan disaat

menyampaikan materi ide pokok suatu wacana?

Bagaimana hasilnya?
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Tabel 3.3

Format Interview Terhadap siswa

No. Daftar Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah kamu suka dengan materi ide pokok

suatu wacana?

2. | Kenapa kamu suka dengan materi itu?

3. | Kenapa kamu tidak suka dengan materi itu?

4. | Apakah materi ide pokok suatu wacana sangat

sulit?

5. | Apa yang menyebabkan materi itu kamu anggap

sulit?

6. | Apakah kamu suka dengan cara gurumu ketika

mengajarkan materi ide pokok suatu wacana?

7. | Mengapa kamu tidak suka dengan cara gurumu
ketika mengajarkan materi ide pokok suatu

wacana?

8. | Mengapa kamu suka dengan cara gurumu ketika

mengajarkan materi ide pokok pada suatu
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wacana?

3. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok
(Arikunto, 2012: 127).

Peneliti menggunakan tes tertulis model isian dengan jumlah soal lima
untuk mengukur kemampuan kognitif siswa pada penguasaan dan
pemahaman materi ide pokok wacana. Tes isian ini termasuk kedalam tes
subjektif (subjective test). Di bawah ini adalah kisi-kisi soal tes setiap

siklus dalam penelitian.

Tabel 3.4

Kisi-kisi Soal Tes Setiap Siklus

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester: 1\V/2 (dua)

No

Nama Aspek yang dinilai Nilai
Kalimat | Meringkas | Mengartikan | Mengguna | Men-
isi bacaan
utama kata-kata -kan kata - | jawab
paragraf sukar kata sukar | per-

dalam tanya-

Dede Mulyadi, 2013
KESULITAN SISWA SD DALAM MENEMUKAN IDE POKOK SUATU WACANA DENGANMENGGUNAKAN

METODE COOPERATIVE LEARNING TIPE JIGSAW

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




26

bacaan an

Ideal 20 20 20 20 20 100

Kriteria keberhasilan :

- Jika skor nilainya 90-100 maka masuk pada kriteria Sangat Baik

- Jika skor nilainya 70-80 maka masuk pada kriteria Baik

- Jika skor nilainya 50-60 maka masuk pada kriteria Cukup

- Jika skor nilainya 30-40 maka masuk pada kriteria Kurang

- Jika skor nilainya 10-20 maka masuk pada kriteria Sangat Kurang

F. Analisis Data

Karena data yang diperoleh dari lapangan berupa data hasil dari dua
instrumen maka peneliti akan menganalisis data dengan teknik triangulasi.
Yang mana teknik pengumpulan data triangulasi yaitu menggabungkan kedua
instrument. Triangulasi diartikan “Sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dengan
triangulasi” (Sugiyono, 2011: 241).

Oleh sebab itu, kegiatan pengolahan analisis data yaitu dengan seimbang,
menyaring, mengatur dan menarik kesimpulan. Untuk itu diperlukan data-
data sebagai berikut:

1. Menyeleksi Data
Setelah data terkumpul, dilakukan penelitian data refresentatif yang
dapat menjawab fokus penelitian dan memberikan gambaran tentang
hasil penelitian.
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2. Mengklasifikasi Data
Data yang telah diseleksi kemudian dikelasifikasikan berdasarkan tujuan.
Hal ini ditujukan untuk memudahkan pengolahan data dan pengambilan
keputusan berdasarkan persentase keberhasilan.

3. Mentabulasi Data
Setelah data diklasifikasikan berdasarkan tujuan penelitian, kemudian
ditabulasikan dalam bentuk tabel. Tujuan yang ingin dicapai ialah untuk
mengetahui frekuensi masing-masing alternatif jawaban serta untuk
mempermudah dalam membaca data.

4. Interpretasi Data
Setelah data ditabulasikan, waktunya untuk mengambil keputusan.
Perkembangan setiap siklus dapat diamati pada tabel-tabel hasil tabulasi
data, bila dalam penelitian ini sudah tercapai maka, pendekatan yang
digjukan dalam penelitan ini dapat direkomendasikan sebagai cara
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil pembelajaran.

5. Kesimpulan
Dari hasil interpretasi dan temuan peneliti dapat disimpulkan untuk

menjawab tujuan penelitian dan hipotesis tindakan.
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